1. Soedjatl DIIWANDONO

Memasukn wmdu keuga dalam uma ASEAN sudah sewajamya kita 1
tanya, apakah hasil-hasil Kerja sama regional ASEAN selama ini. Atas'das
penila an tentang hasil-hasil dan’ kemajuan-kemajuan yang telah dapat dica- _
painya, kita Gapat menentukan szkap sclanjutnya apakah kerja sama reg
‘dalam rangka ASEAN itu perin diteruskan, dan jika demikian apakah’ ydng
harus dmsahakan untux lebxh memantap}{an hasil- hasﬂnya dan memngkatkan
prestasmya '

“TFalisan ‘di bawah ini akan mencobz melakikan penilajan semacam” stu .
dengan bertitik telak dari motivasi dasar dan tujuan tuguan poxok pemben-_
tukan AS}:AN ztu sendm e

MASALAH KRITERIA'DAN -PERSEPSI

Satu kesulitan dalam usaha melakukan penilaian adalah tiadanya kriteria
atau ukuran-ukuran yang jelas yang dapat dijadikan pegangan. Oleh karena-
ny4 penilaian aias kemajuan-kemajuan yang telzh dicapai dalam rangka-keria
sama ASEAN akan sangat tergantung pada harapan-harapan yang ditumpn:;
kan padanya sejak ia didirikan dua windu yang lalu. Harapan-harapan itu sen-.
diri akan dltentukan terutama cleh persepsi orang teniang ASEAN.

» Di sipilah kita dihadapkan pada kesulitan iain, yaitu persepsi temang
ASEAN aeb&gm suatu Ecer}& sama regional, vang iidak selalu jelas dan mung-

“Tulisan ini adalah versi yang telah direvisi dari makaiah penulis yang berjudul "The Political
and Security Aspects of ASEAN: Ms Principal Achievemenis,” dan diberiksn di depan Konpe-
rensi Perancis-Indonesia IV, yang disclenggarakan di Sanur, Bali, tanggal 4-6 Juli 1983 atas
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kw ‘berbeda ‘dari crang ke.orang. Berlainan misalnya dengan MEE, yang
iaeas»*eagas mernpakan kerja sama regional dalam bidang ekonomi seperii
_tampak jelas ‘dari npamanya, meskipun mempunyal tujuan-tujuan polizis)
" ASBAM sebagai kerja sama regional tidak memperlihatkan fokus, penekanan,
atau titik berat pada sesuatu bidang kehidupan, Bagian pertama dari Dekia.
rasi Bangkok, yang menandal lahirnya ASEATT pada tanggal 8 Agustus 1967,
sekedar menyatakan, " Pertarng, pembentukan suain Perserikaian bagi Kerja
Sama Regional di aniara negara-negara Asia Tengpara yvang akan dikenal se.
bagai Perserikaian Bangsa-Bangsa Asia Tenggara (ASEAN).!

Meskipun demikian, mungkin karena pengarub kerja sama regional lain
seperti MEE, dan karena fakior-faktor tertentu yang akan diuraikan kemu-
dian dalam tulisan ini, felah kelihatan timbul kesan seakan-akan ASEARN
memang merupakan suatu kerja sama dengan titik berat pada bidang eko-
nomi, Akibatnya ialah bahwa sebagian besar usaha penilaian aias hasil-hasil
yang telaih dicapai dalam rangka kerja sama ASEAN menckankan bidang
ekonomi, yang lebih mudah dikuantifikasikan, Bidang-bidang lain seperti
somal budaya dan pendidikan yang lebih sulit nntuk. dikuantifikasikan. di-
bahas sepinias lalu seakan-aikan sebagai embel-embel belaka, sedang mdang

pohuk dan keamanan hampir-hampir tidak mendapat perhatian sama sekaiz ;

Atas cias'ar persepsi semacam itu tentang ASEAN terutama sehagai s;m_'tu
kerja sama ekonomi regional, tidak mengherankan jika dengan beberapa per-
kecualian pada umumnya penilaian atas hasil-hasil ASEAN selama ini tidak
memberikan gambaran yang terlalu menggembirakan.? Pada umumunya hu-
bungan ekonon bilateral, baik dalam hal investasi maupun perdagangan, an-
tara negara-negara anggota ASEAM secara terpisah dan negara-negara dari
huar kawasan Asia Tenggara lebih intensif daripada hubungan bilateral antara
sesama negara anggota, dan daripada hubungan dalam bidang-bidang ity an-
tara ASEAN secara keseluruhan dan negara-negara tersebut.

- Memang, secara luas diakul bahwa negara-negara anggota ASEAN mem-
punyai: pertumbuhan ekonomi yang termasuk paling tinggi di dunia.’ Dan se-
bagai salah satu maksud dan tujuan ASEAN, dinyatakan dalam bagian kedua
dari’ Deklarasi Bangkok sebagai berikut: ”Kedua, bahwa tujuan-tujuan dan

Hatipan-kutipan dari dokumen-dokumen ASEAN dalam telisan ini diambil dan diterjernah-
kan dari ASEAN Documents (Jakarta: ASEAN Mational Sscretariat, Department of Foreign Af-
falrs, Republlc of Indonema It d 3

*Lihat Djisman 8. Slmdndjuntak ”Paiterns and Development of ASEAMN Economic Co-
operation,”’ makalah vang juga diberikan pada Konperensi Perancis-indonesia [V,

- 3Lihat Henry Bardach, "ASEAMN: Bconomic Success Story in ‘Southeast Asia,” sambutan
vang disampaikan pada The Cleveland Council on World Affairs and the Cleveland World Trade




mereka secara terpisah dan negara-negara metropohtan masmg«masmg

Dengan berkembangnya kecenderungan-kecenderungan seperti disebut di -
atas, ASEAN dapat dikatakan ielzh membentuk suatu kawasan tersendiri -
atau suatu sub-sistem internasional, kalaupun tidak seluruh kawasan yang se-
karang telah lazim dikenal sebagai Asia Tenggara sekurang-kurangnya se-
bagian daripadanya. Memang, negara-negara anggota tidak mempunyai- ke- '
samaan sosial-budaya. Bahkan sebenarnya di dalam masing-masing negara
sendiri tidak ‘terdapat kesamaan seperti itu. Tetapi kesamaan dalam hal ini
tidak perlu mengadl ikuran terbentuknya suatu kawasan atau masyarakat_
kawasan sebagai suatu sub-sistern internasional. Sistem atau masyarakat inter
nasmnal yang ‘telah’ ‘terbentuk oleh’ adanya inter-komunikasi ‘dan 1nterak31
vang intensif, teratur dan ‘terus-menérus antara negaramnegara naszonal Juga_ '
tidak ditandai oleh kesamaan seperti 1tu o

Hal itu tidak berarti bahwa ASEAN menuju ke arah suatu mtegram re-
gional. Masmg—masmg negara’ anggoia, apalagi yang sebagian besar ‘adalah
negara-negara yang belum-lama merdeka, tetap peka terhadap hal-hal vang
‘melanggar ‘kedaulatannya: Tidak ada tanda-tanda bahwa sedikit pun mereka
akan bersedia ‘atau bermaksud menyerahkan kedaulatannya pada sesuatuben-
tuk kekuasaan ‘supra-nasional: Juga dalam rangka ASEAN tidak terbentuk
sesuatu lembaga ‘supra-nasional. ' Badan-badan kerja sama ASEAN berang-
gotakan wakil-wakil nasional negara masing-masing dengan wewenang yang
sedikit pun tidak ‘melebihi batas-batas yang dlkuasakan oleh pemermtah
masing-masing kepada mereka. : . gt

Kerja sama ASEAN sebenarnya merupakan bagian dari politik luar negeri
masmg masing negara anggota yang dlabdlkan kepada kepentingan nasional

-1Lihat; pembahasan tentang faktor geografis Asia Tenggara ini dalam Charles A, Fxsher,
"'Geographical Continuity and Political Change in Southeast As:a,” dalam Conflict and Stability
in Southeast Asia, ed. Mark W. Zacher dan R, Stephen M:ine (Garden City, New York Anchor
Press/Doubleday, 1974) hai 3- 44
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masmg-masmg, yang tidak selalu sama atau sejajar, Kumpulan kepentingan
ii_ 1onai negarannegara anggota ASEAN belum tentu berarti terkembangkann
nya kepentmgan regionai ASEAN. Tetapi dalam beberapa hal dan pada taraf—
_r_tentu kepentmgan-kepentmgan nasional itu bertemu dan merupakan
kepentmgan bersama. Inilah yang memungkinkan kerja sama. Bahwa
ASEAN tldak dztujukan ke arah integrasi regional jelas juga dari pemm—
m Dekkaram Bangkok vang sebagian tefah dikuiip di atas, yang
ka bahwa negara—negara anggota ’bertekad untuk menjamin stabz-
manan -mereka dari campur tangan luar dalam bentuk dan ma-
nifestasi apa pun untuk memehhara identitas nasional mereka sesuai dengan
cztawczta dan asplrasu asp:rasa rakyat mereka,”’

KESIMPULAN—KESIMPULAN

Peuxlalan tentang keberhas;lan ASEAN hendaknya dmnjau terutama dari
segl motivasi dasar dan maksud serta tujuan pokok pembentukannya, yang
kesemuanya bersifat politis dan bersendikan pada kepentingan keamanan,
Kerja sama dalam bidang-bidang ekonomi, sosial-budaya, pendidikan, dan
lain sebagamya adalah tujuan-tujuan antara untuk mendukung tercapainya
maksud dan tujuan jangka panjang vang pada dasarnya bersifat politis dan
bersendikan pada kepentmgan keamanan.

Ditmjau dari segi motivasi dan maksud serta tujuan pokok pembentukan-
nya, padahakikatnya ASEAN adalah suatu kerja sama politik dan keamanan.
Terbinanya. kerja sama dalam bidang politik telah memungkinkan terkem--
bangkannya kecenderungan bukan saja ke arah peningkatan ASEAN sebagai
suatu kawasan tersendiri kalaupun bukannya integrasi, tetapi lebih penting ke
arah -pembentukan suatu masyarakat keamanan. Perkembangan itu akan
membantu melindungi negara-negara anggota ASEAN terhadap kemung-
kinan ancaman penetrasi dan campur-tangan luar. Ini berarti ASEAN telah
dapat mengembangkan jaminan yang lebih besar bagi keamanan negara-
negara anggotanya.

Berkembangnya kecenderungan-kecenderungan ity merupakan hasil-hasil
positif yang telah dapat dicapai dalam kerja sama ASEAN. Tetapi masalah-
masalah utama yang harus dihadapi selanjutnya adalah apakah kecende-
rungan—kecenderungan seperti itu dapat dipertahankan dan bahkan ditingkat-
kan pelembagaannya tanpa tergantung pada tantangan- -tantangan dari iuar,
anakabh ASFAMN danat terie menoatact atail coliraeno lrrirnnmmin mboigomirm bom
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dati taniangan-tantangan. dagi 1uar, -membendung . konflik-konflik nas;.onal
maupun intra-regional dan mencegah dlgunakannya kekerasan dalam kon il
konflik semacam itu, lebih- lebih yang mempunyai dimensi internasional a
pun kaitan dengan kekuatan Juar. Tetapi memproyeksikan perkemban _
perkembangan dalam kerja sama ASEAN pada seluruh kawasan Asia Teng-
gara dalam pengertian yang lebih luas, yang masih berisikan konflik- konﬁuk
vang penuh ketidakpastian tentang kemungkinan penyelesaiannya, masalah-
masalah itu sudah merupakan tantangzn-tantangan berat bagi ASEAN da}am_" :
memasuki windu ketiganya.






